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ABSTRAK 

ARDIANA. Pengaruh Pupuk Organik dan Waktu Tanam Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.). Dibimbing oleh AMIR M dan DIAN 

UTAMI ZAINUDDIN  

Produksi padi di Indonesia terus mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh 

penggunaan pupuk anorganik berlebihan serta ketidaktepatan waktu tanam. Hal ini 

menyebabkan menurunnya kesuburan tanah dan risiko gagal panen akibat 

perubahan iklim. Salah satu upaya perbaikan adalah dengan penggunaan pupuk 

organik dan penentuan waktu tanam yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dosis pupuk organik dan waktu tanam terhadap pertumbuhan 

serta hasil produksi tanaman padi (Oryza sativa L.), sekaligus mengkaji interaksi 

antara kedua faktor tersebut. Metode yang digunakan adalah Rancangan Petak 

Terpisah (RPT) dengan tiga perlakuan waktu tanam (7, 17, dan 27 Januari 2024) 

sebagai petak utama dan tiga dosis pupuk organik (0, 4 kg, dan 8 kg per plot) 

sebagai anak petak. Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga diperoleh 27 plot 

percobaan. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, berat 

jerami segar dan kering, jumlah malai, serta bobot gabah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik dosis tinggi (8 kg/plot) dengan 

waktu tanam awal (7 Januari) memberikan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik, 

ditunjukkan dengan tinggi tanaman dan jumlah anakan yang lebih banyak. 

Sementara itu, perlakuan pupuk 4 kg/plot dengan waktu tanam 7 Januari 

memberikan hasil lebih optimal pada fase generatif, ditunjukkan dengan bobot 

gabah segar yang lebih tinggi. Disarankan penggunaan pupuk organik dalam dosis 

tepat disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman, serta penentuan waktu tanam 

berdasarkan pola curah hujan lokal untuk meningkatkan produktivitas padi secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Curah hujan, Kearifan lokal, Kesuburan tanah, Varietas Mekongga 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan 

terpenting dunia. Tanaman padi adalah tanaman semusim yang dibudidayakan, 

berfungsi sebagai sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia, 

termasuk Indonesia (Borromeu et al. 2018). Peningkatan produksi padi harus 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat yang tiap tahun 

mengalami peningkatan tetapi produksi dan luas panen tiap tahun mengalami 

penurunan. Hal ini sesuai dengan produksi Padi di Provinsi Sulawesi Barat yang 

mengalami fluktuatif, dimana pada Tahun 2023 produksinya sebesar 294,03 ribu 

ton gabah kering giling (GKG), mengalami penurunan sebanyak 59,48 ribu ton 

GKG atau 16,83 persen dibandingkan dengan produksi padi di tahun 2022 sebesar 

353,51 ribu ton GKG, dengan luas panen padi pada tahun 2023 diperkirakan sekitar 

59,12 ribu ha, mengalami penurunan sekitar 10,20 ribu ha atau 14,71 persen 

dibandingkan luas panen padi di tahun 2022 sebesar 69,32 ribu ha. Sedangkan 

produksi padi di Kabupaten Majene pada tahun 2022 sebesar 5.643 ton GKG 

dengan luas panen 1.184 ha, namun pada tahun 2023 produksi padi mengalami 

penurunan sebesar 4.303 ton GKG dengan luas panen 961 ha (Badan Pusat Statistik, 

2023). Kondisi ini tidak hanya dipengaruhi oleh luas lahan, tetapi juga oleh faktor 

teknis budidaya seperti penggunaan pupuk dan penentuan waktu tanam.  

Produktivitas padi erat kaitannya dengan kandungan unsur hara terutama 

nitrogen, fosfor, dan kalium. Unsur hara tersebut sangat dibutuhkan tanaman untuk 

membantu pertumbuhan tanaman padi. Fungsi unsur hara nitrogen, fosfor, dan 

kalium tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain karena apabila unsur hara ini 

tidak tersedia maka tanaman akan terganggu. Oleh karena itu, pemupukan 

diperlukan untuk melengkapi unsur hara yang kurang dalam tanah. 

Pemupukan merupakan pemberian pupuk organik maupun pupuk anorganik 

untuk mengganti kehilangan unsur hara didalam tanah dan untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman sehingga produktivitas meningkat (Mansyur et 

al. 2021). Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, 
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hewan dan manusia. Pupuk organik berperan dalam perubahan sifat-sifat tanah 

yaitu sifat fisik, dan biologi tanah. Peranan pupuk organik terhadap sifat fisik tanah 

yaitu memperbaiki struktur tanah karena bahan organik dapat mengikat partikel-

partikel tanah menjadi agregat yang stabil, meningkatkan kemampuan pori-pori 

tanah sehingga mampu menahan air tanah dan pergerakan udara didalam tanah 

menjadi lebih baik, fluktuasi suhu tanah berkurang. Adapun peranan pupuk organik 

terhadap sifat biologi tanah yaitu sebagai sumber energi dan nutrisi bagi mikro dan 

meso fauna tanah. Ketika bahan organik tersedia dalam jumlah yang cukup maka 

aktivitas organisme tanah meningkat, sehingga meningkatkan ketersedian unsur 

hara, siklus unsur hara tanah dan meningkatkan pembentukan pori mikro dan makro 

dalam tanah oleh makro-organisme seperti cacing tanah, rayap, dan collembola 

(Hartatik et al. 2015). 

Pupuk organik yang digunakan yaitu pupuk kandang ayam, pupuk kandang 

kambing, dan biochar sekam padi. Pupuk kandang ayam merupakan salah satu jenis 

pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan. Pupuk kandang ayam disebut juga 

pupuk lengkap karena mengandung hampir semua jenis hara, pupuk kandang ayam 

juga mengandung unsur hara, antara lain N (2,79%), P2O5 (0.52%), K2O (2,29%) 

(Purba et al. 2019). Kandungan pupuk kandang dari kambing mencakup N=2.10%, 

P2O5=0.66%, Ca=1.64%, Mg=0.60%, serta kandungan Mn dan Zn sebanyak 90.8 

ppm (Kusumawati et al. 2024), dan Biochar sekam padi sebagai bahan pembenah 

tanah untuk meningkatkan pertumbuhan dan mengurangi kebutuhan air dan pupuk. 

Hal ini disebabkan karena lebih banyak air dan unsur hara yang tertinggal didalam 

tanah dan tidak larut kedalam air tanah. Para ilmuwan percaya bahwa tanah yang 

diperbaiki dengan biochar lebih efisien mempertahankan nutrisi penting seperti 

Magnesium, Kalsium, Fosfor, dan Nitrogen. Selain itu, unsur hara dalam tanah 

tersedia bagi tanaman dalam jumlah yang lebih banyak, sehingga tanah menjadi 

lebih baik (Purba et al. 2021). 

Selain pemupukan, pengaturan waktu tanam juga merupakan salah satu faktor 

yang mendukung peningkatan produksi dan produktivitas tanaman padi. Hal ini 

karena pengaruh perubahan iklim khususnya terhadap sektor pertanian sudah 

menjadi nyata dan dirasakan dampaknya. Dalam beberapa tahun terakhir ini, 

pergeseran musim hujan menyebabkan musim tanam dan panen komoditi pangan 
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mengalami pergeseran (padi, palawija dan sayuran) sedangkan banjir dan 

kekeringan menyebabkan gagal tanam, gagal panen dan bahkan menyebabkan 

puso. Perubahan iklim ditunjukkan dengan berubahnya pola curah hujan dan hari 

hujan, serta curah hujan tahunan maupun distribusi curah hujan yang cenderung 

mengalami penurunan (Ruminta et al. 2018). 

Pertumbuhan dan produksi tanaman padi sangat bergantung pada 

ketersediaan air. Siklus pertumbuhan tanaman padi, mulai dari perkecambahan 

sampai pembentukan gabah padi kebutuhan airnya berbeda-beda. Proses 

metabolisme pada setiap fase pertumbuhan tidak dapat berlangsung jika kebutuhan 

airnya tidak terpenuhi (Chaniago, 2023). Menurut (Paski et al. 2018), curah hujan 

yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi rata-

rata berkisar 200 mm per bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan dan 

curah hujan yang dikehendaki pertahun sekitar 1500-2000 mm dengan suhu ideal 

sekitar 23°C. Ketersediaan dan kecukupan air akan menentukan pola dan waktu 

tanam. Waktu tanam yang tidak tepat akan menyebabkan tanaman kekurangan air 

pada saat tanaman lagi membutuhkan air dan begitu pula sebaliknya tanaman akan 

kelebihan air pada saat tanaman tidak lagi memerlukan banyak air (Karim & Aliyah, 

2019) 

Jadwal tanam yang tidak serentak merupakan masalah lain yang sulit untuk 

diselesaikan. Petani tidak menyadari dampak jadwal penanaman yang tidak 

serentak. Kebanyakan petani desa memilih komoditi dan jadwal yang mereka sukai 

dan dirasa cocok. Petani menyepakati jadwal tanam dengan appalili yang 

berlangsung dari bulan Desember hingga Januari (Safitri & Yulianto, 2019). Sampai 

saat ini, petani masih menetapkan waktu tanam berdasarkan tradisi, seperti 

berdasarkan bulan, terjadinya musim hujan, dan musim kemarau. Penetapan seperti 

ini mengakibatkan waktu tanam yang tidak optimal dan seringkali mengakibatkan 

gagal panen karena salah prediksi. 

Untuk mengatasi kekurangan air terutama pada saat musim kemarau dan 

jadwal tanam yang tidak serentak diperlukan suatu upaya pengaturan waktu tanam 

yang sesuai, sehingga di harapkan dapat diperoleh hasil produksi yang meningkat 

dari kondisi sebelumnya. Upaya tersebut adalah dengan melakukan evaluasi dan 

optimasi waktu tanam berdasarkan analisa curah hujan dan ketersediaan air. Waktu 
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tanam padi ditentukan dengan melihat pola curah hujan menggunakan klasifikasi 

iklim Schmidt-Ferguson. Dari analisis ini bisa diketahui bulan-bulan yang cocok 

untuk menanam padi, karena klasifikasi Schmidt-Ferguson membagi iklim 

berdasarkan jumlah bulan kering dan bulan basah. Selain itu, waktu tanam juga 

mengikuti rekomendasi di Kecamatan Tubo Sendana yang dianggap sebagai 

kearifan lokal, serta menyesuaikan dengan kebiasaan para petani sehingga waktu 

tanam yang digunakan berada pada 1 bulan yaitu Januari dan menggunakan interval 

waktu 10 hari untuk penanaman kedua dan ketiga. Penggunaan dasarian (10 hari) 

dilakukan untuk melihat perbedaan yang terjadi ketika waktu tanam petani mundur 

10 hari dari rekomendasi dan kebiasaan petani. Adanya perbedaan waktu ini 

menyebabkan perbedaan pertumbuhan dan produksi pada tanaman padi atau 

cenderung sama dengan waktu tanam yang biasa digunakan para petani. Hal ini 

mencerminkan kearifan lokal masyarakat Tubo Sendana. Informasi tersebut 

diperoleh dari wawancara dengan salah satu petani setempat, “Rahman, 2024”. 

Menurut Dini (2021), salah satu varietas padi unggul yang dapat 

meningkatkan hasil produksi adalah varietas mekongga. Varietas padi Mekongga 

merupakan tanaman padi unggul hasil persilangan antara padi jenis galur A2790 

yang berasal dari Arkansas Amerika Serikat dengan varietas yang sangat populer di 

Indonesia yaitu IR 64. Varietas mekongga memiliki beberapa keunggulan yaitu, 

tanaman tegak, umur tanam singkat, bentuk gabah ramping, tekstur pulen, dan 

prospek yang menjanjikan. Varietas mekongga dapat menghasilkan 8,432 ton/ha, 

sedangkan Varietas IR 64 menghasilkan 4,318 ton/ha. Varietas mekongga juga 

memiliki keunggulan antara lain tahan terhadap serangan hama wereng coklat 

biotipe 2 dan 3 serta penyakit hawar daun bakteristrain IV (Qisthi et al. 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui dosis pupuk organik yang sesuai dan waktu tanam terbaik yang tepat 

dalam menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman padi.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan berbagai dosis pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi? 

2. Bagaimana pengaruh waktu tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi? 
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3. Bagaimana interaksi antara penggunaan berbagai dosis pupuk organik dan 

waktu tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi? 

1.3 Tujuan  

1. Mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) 

2. Mengetahui waktu tanam terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.)  

3. Mengetahui interaksi antara berbagai dosis pupuk organik dan waktu tanam 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) 

1.4 Manfaat 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu agronomi, khususnya 

terkait penggunaan pupuk organik dan pengaturan waktu tanam pada 

tanaman padi. 

2. Sebagai referensi akdemik untuk penelitian lanjutan mengenai penggunaan 

pupuk organik dan waktu tanam yang sesuai dengan kondisi iklim lokal.  

3. Sebagai rekomendasi kepada petani mengenai dosis pupuk organik yang 

efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen padi serta sebagai 

acuan dalam menentukan waktu tanam yang tepat agar sesuai dengan 

kondisi iklim, sehingga resiko gagal panen dapat diminimalkan. 

4. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam menyusun kebijakan 

maupun program pendampingan petani terkait penggunaan pupuk organik 

dan waktu tanam padi. 
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1.5 Kerangka Pikir 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang menjadi dasar dalam penyusunan 

penelitian, maka kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir  

 

 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 
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2. Penggunaan pupuk anorganik terus 

menerus 

3. Perubahan iklim yang tidak menentu 
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Kombinasi dosis pupuk organik dan waktu tanam 

Meningkatnya produksi dan produktivitas 

tanaman padi (Oryza sativa L.) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

1. Dosis pupuk 8 kg memberikan respon terbaik terhadap tinggi tanaman pada 

umur 30 HST karena mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman secara 

optimal sehingga menghasilkan pertumbuhan yang maksimal. 

2. Waktu tanam 7 Januari memberikan respon terbaik terhadap tinggi tanaman 

pada umur 60 HST dan 90 HST; Waktu tanam 17 Januari memberikan respon 

terbaik terhadap tinggi tanaman pada umur 30 HST. Waktu tanam menentukan 

kesesuaian antara fase pertumbuhan tanaman dengan kondisi iklim, seperti 

curah hujan, suhu, dan intensitas cahaya.  

3. Waktu tanam pada 7 Januari dengan dosis pupuk 8 kg mampu mendukung fase 

vegetatif tanaman padi, terlihat dari jumlah anakan yang lebih banyak serta 

peningkatan bobot gabah dan jerami. Sementara itu, kombinasi waktu tanam 7 

Januari dengan dosis pupuk 4 kg memberikan hasil terbaik pada fase generatif, 

ditandai dengan jumlah gabah isi per malai yang lebih tinggi.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar petani menggunakan pupuk 

organik dengan dosis yang optimal, untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara 

dan memperbaiki sifat fisik, kimia, serta biologi tanah. Pemberian pupuk organik 

secara tepat terbukti mampu mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman padi yang 

secara langsung berdampak pada peningkatan hasil panen. Selain itu, pemilihan 

waktu tanam yang sesuai dengan kondisi iklim lokal, seperti awal musim hujan, 

juga penting untuk memaksimalkan pemanfaatan air, serangan hama atau penyakit. 
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